BAB ||

KONSEP IDDAH PEREMPUAN YANG DICERAI DALAM FIQIH

Pengertian 1ddah
Iddah adalah kewajiban yang harus dijalani olehrasep istri setelah
terjadinya perceraian, hal ini berlandaskan al-Qutdadis, dan konsensus

ulama. * Ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan iddsiam

beberapa kitab, penyebutan bab iddata yang memakais wu dansas o

Menurut Abu Bakar aI—Dimyaﬁ, kataiddah diambil dariadad, karena
iddah meliputi hitungan bulan dan masa suci pada umui3sdangkan

Abdurrahman al-Jazifi berpendapat bahwa kata termasuk su yias dari
lafadzis dengan arti e~ *. Sedangkag-\ ;1< dari lafadzis. Iddah secara

bahasa adalah hari-hari haid seorang perempuamaitiabiari sucinya.
Secara terminologi arti iddah yang diartikulasikdeh Abdurrahman al-

Jaziri adalah masa penantian seorang perempuak ongnyelesaikan hari-

hari tersebut tanpa adanya pernikahan. Bagi AbuaBak Dimyati iddah

adalah masa yang dijalani oleh seorang peremputuk umengetahui bebas

! Abu Bakar bin Muhammad al-Dimyatianah at-Tholibin,Juz 4Libanon: Dar al-Fikr,
2002, h. 45.

2 |bid., h. 45.

3 Abdurrahman al-Jaziriitab al-Figh ala al-Madzahib al-Arba’ahJuz 4, Libanon:
Dar al- Kutub al- limiyah, 2003, h. 2003.

* Kata tersebut memiliki arti menghitung, sebagaimaontoh - =) menghitung
sesuatu. Ahmad Warson MunawiKamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 2002, h. 272.
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atau bersih rahimnya dari kehamilan atau karenalaiba dan berduka
terhadap kematian suaminyaPendapat yang lain mengatakan bahwa Iddah
adalah masa menunggu bagi perempuan untuk melakgtkawinan setelah
terjadinya perceraian dengan suaminya, baik cedaiphmaupun cerai mati,
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan rahimnyauwattuk berfikir bagi
suami’

Menurut Muhammad Bagir Al-Habsyi, iddah adalah masenunggu
yang harus dijalani oleh seorang mantan isteri yditgjaq atau ditinggal
mati oleh suaminya sebelum ia dibolehkan menikaimbedi. " Menurut
Sayyid Sabiq bahwa iddah dalam istilah agama ads¢dluah nama bagi
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak bohmikah setelah
meninggal suaminya atau karena akibat perceraian.

Abdurrahman i Doi memberikan pengertian iddah emghn suatu masa
penantian seorang perempuan sebelum kawin lagakdtematian suaminya
atau bercerai darinya.

Ulama Hanafiyah mengatakan iddah adalah masa ydaly titentukan
oleh syari’at untuk menghabiskan bekas dari pehaka dengan artian
bahwa pernikahan itu mempunyai bekas yang berup&erimaeperti

kehamilan. Mereka juga memakai definisi yang laany berbunyi, masa

® Abu Bakar bin Muhammad al-Dimyatlanah at-Tholibin,.. h. 45

8 Harun NasutionEnsiklopesi Islam, . h. 45.

"Muhammad Bagir Al-HabsiFigh Praktis menurut Al-Quran, Assunah dan Pendapat
Para UlamaBandung: Mizan, 2002, h. 221.

8 Sayyid SabigFigh as-SunnahCet 1, Mesir: al-Fathul I'lam al-Aroby, 2004, h.57

SAbdurrahman | DoiPerkawinan dalam Syariat Islandakarta: Rineka Cipta, 1992,
h.3.
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penantian yang wajib bagi seorang perempuan kéilkagnya pernikahan
(perceraian) atau yang menyerupainya.

Ulama Maliki mengatakan bahwa iddah adalah masaamindilarang
melakukan pernikahan, hal ini disebabkan tertalakegorang perempuan
atau matinya suami atau rusaknya pernikahan. UByadilyah mengartikan
iddah dengan masa penantian seorang perempuan nnaigetahui bersih
rahimnya, atau karena ibadah atau karena berdakaaaminya.

Sedangkan ulama Hanabilah mendefinisikan dengaerisaaa yaitu
masa penantian yang ditentukan sydfaUlama ini dalam menafsirkan
makna iddah tidaknenyebutkan tujuan dari ditetapkannya iddah. Sddang
para ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Syafiiyah daalanenafsirkan makna
iddah secara syari memberikan tujuan dari penetapddah yaitu
ditetapkannya dalam waktu tertentu untuk mengetabuiil atau tidaknya
seorang isteri, atau untuk berbela sungkawa ataati@n suami, atau ibadah.
Dari itu definisi yang dikemukankan oleh ulama Halteh menurut
Abdurrahman al-Jaziri termasuk definisi yang pakkgrat.**

Wahbah Zuhaili mempunyai argumen bahwa iddah ddigkgfinisikan
dengan lebih jelas yaitu masa yang telah ditent@gari’ setelah perceraian,
dimana hal itu wajib bagi seorang perempuan menudgtam masa tersebut
tanpa adanya pernikahan sehingga masa penantiseriahir.*2

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil petgerbahwa iddah

adalah masa penantian bagi seorang perempuan yafak duaminya, baik

19 Abdurrahman al-JazirKitab al-Figh ala al-Madzahib al-Arba’at. 451.
2 bid., h. 453-455.
2 \wahbah Zuhailial-figh al-Islami wa Adillatihi,Lebanon: Dar al-Fikr, 2006, h. 7116.
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talak mati atau hidup, dalam masa iddah perempaeselut tidak boleh
melakukan perkawinan sehingga masa penantianngh tehbis. Apabila
waktu yang ditentukan sudah habis maka perempusebigt boleh menikah
lagi dengan laki-laki lain.

Dasar-dasar Hukum Iddah

Iddah merupakan kewajiban yang diatur oleh syaeshadap orang
perempuan. Adapun dasarnya al-Quran, Hadist, daa'.ijini dipaparkan
sebagaimana berikut, seorang istri yang ditalak sleaminya tidak semua

harus menjalani iddah sebagaimana penjelasan daiehal-Ahzab, ayat 49,

dibawabh ini

OxEYNAA Lo S o O&a-003% 040
ORETEO X *ORO BXMARCGOE @7
O 0. OO, &+ £OM W
400 FTrIZQ JTNE OIILOCO€EINDKEC
AL e e (ST @D OO0RO &
=000».K I8 OIINSONEH N

OII>L2URDYBIANO« B o O&K¢*O000¢ D
XN P2 ACE9O08 OI[DLURONLO®- 60
B S

oArtinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamenikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamaikaer
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-sekak
wajib atas mereka iddah bagimwang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mutah geaskanlah
mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya. (Q&hzab: 49%>

Pemahaman dari ayat tersebut adalah tidak adagd bagi istri yang
belum didukhul suaminya’ Ayat di atas menjadi dasar bahwa salah satu

wajibnya iddah karena adanya hubungan intim antrami dan istri.

13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Jumanatul ‘Ali-Art,
2004, h. 425.
1 Wahbah Zuhailiat-Tafsir al-Munir, Lebanon: Dar- al Fikr al- Ma’asyir, 1991, h. 56.
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Penjelasan ayat tersebut diperjelas kembali olefnahori yakni penjelasan
tentang hubungan intim yang dilakukan dengan ocalvhag maka wajib iddah.
Hubungan intim dengan cara subhat maksudnya ada&hasukan sperma
suami, maupun hubungan intim tersebut dilakukangadenmenyenggamai
jalan belakang!® Di samping itu ayat di atas mempunyai faidah sabag
penghusus dari perintah Allah yang bersifat umuntuymewajibkan iddah

bagi setiap perempuan yang ditalak dalam suratafjeBah ayat 228:

P OOR SOOI OO DO QkHEH QD CON WX 00
MA7280R0->2 +O+«+¢OREOR OII RN QO>HAITDINS
BRI LO€ERECO O OII€00= O ¢+© *+ &
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OITY &r*RO® OIA@ HTWO OIR%NAL¢mIGOL
070000 we o0 * L6 6 N

OIL& €O wORD €SO0 § HOGNRTEa 5
He ©0+0 ORx 01N 2N crD¢0RNG 0EO0M
6 OORHFORO BXAJCOXG00@ 2 RO

ONAA Lo S R ¢80 % Ol €00-¢0
G ONO2IOT> 6 RB OIP &FORH R
Ol &7 ONH K FYo NEH2OHY 1w &0
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklah @iesn diri (menunggu) tiga
kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apangy
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka bemnkepada Allah
dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak meioyak dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) mengiignslah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang denganjikewaya
menurut cara yang makruf. Akan tetapi, para suaempunyai satu

15 Abi Yahya Zakariyya al-Anshorkath al-Wahab] ebanon, Dar al-Fikr, 1994, h. 126.
Penjelasan tentang memasukkan sperma tanpa adarbeangan intim langsung tetap
mewajibkaniddah Menurut pendapat pengarang kitab ini adalah sdemgan senggama,
bahkan cara tersebut lebih didahulukan menjadi glesilyiddah Karena mendekati proses
terjadinya janin daripada sekedar senggama.
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tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allahhda&erkasa lagi
Maha Bijaksana. (QS. al-Bagarah: 233)

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang yang ditalakihanenjalani iddah
dengan tiga kali sucig(ru’). Ayat ini juga menjelaskan bahwa seorang yang
mentalak istrinya dapat merujuk kembali selagi mdsiah sang istri belum
selesai. Menenai bilangan tiga kali suquiu’) para mufassir dan fugoha
berbeda pendapat.

Ulama Malikiyah, Syafiiyyah, Ibnu Umar, Zaid, Aial, dan fugoha
Madinah mengatakan bahwaru’ adalah sucit’ Sedangkan ulama Hanafiyah,
Hanabilah, Umar dan Ali Ibn Mas’'ud mengatakan balgweu’ adalah haid.
Mereka bersandar pada sebuah riwayat bahwa iddbhtdkalaq adalah dua

kali masa haid, yang berbunyi.

-

FI5 1008 i B el B B3 6 Gl 5 b A Gl

ooy e A o bt gl OF Ao 08 Gl S35 106 T 2 sl
ol gles uklls &Y 3 -6

Sedangkan hadis yang menjadi dasar kewajiban iddghseorang istri

ditinjau dari kelugasan matan hadisnya adalah,shgédilbnu Masud dan lbnu

Abbas yang diriwayatkan oleh Daruqutni dan Bailyaaig berbunyi;

'® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 37.

I aal el o Ja Gl () sgdall (e JENT (Y (Gl ) sgdall e JEDY) ¢ A3l B o AN,
Karena hamil pasti dalam keadaan suci bukan had tdrsebut menunjukkan kosongnya
rahim. Wahbah Zuhailat-Tafsir al-Munir,... h. 323.

¥ Muhammad bin 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-TirmidXairo: Mustafa al-Babi al-
Halabi, cet. Il, 1975, juz Ill ,h. 480. Akibat datiia talak adalah dua kali haid. Madgaru’
diartikan sebagai haidh. Wahbah Zuhadlt; Tafsir al-Munir,.., h. 324.
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Artinya:  Talaq beraddi tangan laki-laki, sedangkan Iddah kewajiban yaagis
dijalani perempuan.

Dalam Shahih Bukhari disebutkan hadis mengenaihiddalam bab

Thalaq yaitu:

S35 g O olos le Al Jo 120 a8 516 Sas (g i b 2 G
Sl el 455 06 528 i) B it i g 5 B 3y b 06 s

e Ol Bls oy 1 Bls aae g WBls Gasilig e &) Calil J6 Laisd
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaimam tHarb Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Anas bim &irberkata; Aku
mendengar Ibnu Umar berkata; Ibnu Umar menceragtannya dalam
keadaan haidl. Maka Umar pun menuturkan hal ituap&thbi
shallallahu 'alaihi wasallam. Akhirnya beliau béda "Hendaklah ia
merujuknya kembali." Aku bertanya, "Apakah talakk dihitung?" ia
menjawab, "Kenapa tidak?" Dan dari Qatadah dariugubin Jubair
dari Ibnu Umar bahwa beliau bersabda: "Perintahksdanya,
hendaklah ia nmeju'nya kembali." Aku bertanya, "Apakah talak itu
juga dihitung?" Ibnu Umar menjawab, "Bagaimana @ldak mampu
dan juga pandir?" Telah menceritakan kepada kari Ma'mar Telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits Telah metelaan kepada
kami Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari lbnu Umarhkarkata; la pun
menghitung masah iddahnya atasku dengan talak satu.

¥ Ahmad bin al-Husayn al-Bayhagi, al-Sunan al-KubBsjrut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah , cet. Ill, 2003, juz VII, h. 607.

20 Abi Abdillah Ismail bin Ibrahim al-BukhoryShahih al-BukharyMesir: Maktabah
Abd Rahman, 2008, h. 651.
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Arinya: Barirah diperintah melaksanakan iddah dertiga kali haid
Mengenai ijmak sebagai dasar wajibnya iddah ulaelaht sepakat,
namun dalam tataran aplikatifnya mereka berbededapet.
C. Macam-macam |ddah
Iddahmempunyai banyakacam, yaitu:
1. lddahdengan memakaiqra (haid atau suci)
2.1ddahdengan memakai hitungan bulan.
3.Iddahdengan melahirkan
Dari pembagian macam iddah yang tiga di atas, Say§abiq
membaginya menjadi 4 macam yaitu Pertama, Iddaéngaran yang masih
haid (menstruasi). Kedua, iddah perempuan yang hsumahenti haidnya
(manepouse) dan anak kecil. Ketiga, Iddah perempaag ditinggal mati
suaminya dan tidak hamil. Keempat, iddah peremgaag hamil#
Mengenai umur seorang yang dianggap lanjut usianailaerjadi

perbedaan pendapat sebagaimana yang dikutip olariya al-Anshari dalam

2L Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Majah, Kairo: Dar Ihya' al-
Kutub al-'Arabiyyah, tt. juz I, h. 671.

22 Ketentuan yang umum tersebut kemudian dijelaskamara detail sebagai berikut.
Bagi perempuan yang belum di dukhul maka, tidak iddah baginya. Ketentuan tersebut
sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Ahzali 49a Sedangkan bagi perempuan yang
ba’'da dukhul dan ditinggal mati suaminya mad@damya adalah 4 bulan 10 hari sesuai dalam
al-Bagoroh ayat 234ddah bagi perempuan yang haid adalah 3 kali quru’ (kaa) dalam
surat al-Bagoroh ayat 228lddah bagi perempuan yang manupouse dan yang masih kecil
adalah 3 bulan, dal surat at-Thalaqg ayat 4. Segangidah bagi perempuan hamil adalah
sampai ia melahirkan dalam surat at-Thalaq ay8bsyid SabigFigh as-Sunnahh 672-674.
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salah satu karyanya. Setidaknya ada tiga pendagréama adalah berumur 62,
kedua 60, dan 50. Namun pendapat yang dikemukdmnllohes Taimiyah yang
dikutip oleh Said Sabiq, perempuan yang tidak hagil atau lanjut usia itu
berbeda-beda tergantung pada fisik dan kejiwaaenmawan itu sendiri, tidak

ada batas yang disepakati.

. lddah Perempuan yang Dicer ai

Iddah bagi perempuan yang dicerai terjadi padad@agang berbeda.
Ada beberapa kemungkinan yang terjadi, pertamangmran tersebut masih
haid baik belumdidukhul maupunba’da dukhul Bagi perempuan yang haid

Allah berfirman:
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah mearaldiri (menunggu) tiga
kali quru' tidak boleh mereka menyembunyikan apagydiciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepaditAldan hari

2 sayyid SabigFigh as-Sunnah, h.675.
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akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya rdalanasa
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendstdah. dan Para
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajyaamenurut
cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, memplgatai tingkatan
kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Pekkgi Maha
Bijaksana. (QS. al-Bagarah: 278)

Sedangkan bagi perempuan yang bedlisdukhul Allah berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikanempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikankaerebelum
kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajthsamereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakanny&aMeerilah
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengamyaed sebaik-
baiknya.( QS. Al — Ahzab : 495°

Kedua perempuan yang sudah tua dan perempuan rgasip kecil.

Allah berfirman dalam surat at-Thalaqg ayat 4:

EJIRR IR 0]%P=¢ 16) (6 IR & JURNTCRRER A
ABIAEZ * Ao 80NO6 IIYE XADHKHEONWa
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Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (mewns®) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentaagaiddahnya),
Maka masaddah mereka adalah tiga bula:

2 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 37.

2 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 425.
26 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 559.
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Kemungkinan yang terakhir adalperempuan yang dicerai suaminya

dalam keadaan hamil. Allah berfirman dalam surditetlaq ayat 4:

EYo @P2OT Do > ¢OrwiOpLe0
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Artinya: Dan begitu (pula) perempuan-perempuan \atak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, wakiddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yantakinex kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahalam urusannyd.
QS. At—Thalaq : 4%’

Ketentuan tentangidah masing-masing perempuan tersebut sudah jelas
diterangkan dalam ayat al-Qurgh.

Mengenai beberapa ketentumiuah bagi perempuan yang dicerai, hal
menarik yang selalu dibahas dalam kitab figh maugpisir adalah mengenai
quru’. Quru’ memiliki arti haid ataukah suci.

Diterangkan dalam Kamusdsan al-Arobbahwa artiquru’ adalah waktu.
Abu Ubaid menyatakan bahvadaqgra’ berarti haid dan juga suci. Karena baik
haid maupun suci keduanya adalah menunjukkan waktu.

Menurut Madzhab Syafi'i dan Malikguru’ berarti suci. alasannya
karena quru’ secara bahasa berarti perpindahansdarikepada masa haid.
Bukan dikatakan quru’ ketika perpindahannya daiil k@ masa suci. karena

perpindahan dari masa haid ke masa suci menunjdsongnya rahini’

27 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 559.
28 sayyid SabigFigh as-Sunnah,.h. 672-674.
2% |mam Jamaluddin Abi Fadli Muhammad bin MukarronmubMandzur,Lisan al-
Arob, Cet 1,Juz 1, Lebanon, Dar al-limiyah, 2005, h. 135.
30 wahbah Zuhailiat-Tafsir al-Munir, h. 323. Disebutkan didalam tafsir tersebut oleh
argumen yang menguatkan pendapat mereka yaitu Byafiil dan Imam Malik bahwa dalam
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Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad Hanbali vieahguru’
adalah haid. Karena tujuan disyariatkanmgdah adalah untuk mengetahui
kosongnya rahim, hal tersebut diketahui jika penemmpdalam masa haid

bukan suci. Allah berfirman:
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Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (mewns®) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentaagaiddahnya),
Maka masaddah mereka adalah tiga bulait;

Dan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ad-Daruqtuni,
2 oot 3 sl ol Shall e
. Hikmah I ddah
Mengenai keberadaan hikmah yang terdapat dédaah ulama terjadi
perbedaan pendapat. Satu pendapat mengatakan baldaha termasuk
masalah yang murni ibadah tidak terdapat hikmahgypatas. Satu lagi
berpendapat bahwa pemberlakuan hukum Islam yangaimoerdapat dua

bagian.

ketentuan Qowaid Lughoh , bilangaad&d)3 merupakan bentukuannasnaka yang dihitung
(ma’dud) harus berbentukmudzakkar adalah suci( kY ) yang menunjukkan makna
mudzakkar. Allah bersabda (3! o8 illd)  yang berarti waktiddah Maka waktu talaq
adalah ketika masa suci, itu disebut thalag suSeidangkan thalag pada masa haidh
dinamakan thalaq bid’l, dan hal tersebut dilaraRgnegasan yang ditambahkan oleh Imam
Syafi’l dan Imam Malik.

31 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 559.

*2Firman Allah dalam surat at-Thalaq ayat 4 menjadiad pendapat Imam Abu Hanifah
dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan hadits Nabi yangvdiyatkan oleh Ad-daruqgtuny Yang
menunjukkan pada arti haid, karena sholat diharankedika sedang haid. Dan pendapat ini
adalah rajih. Muhammad al-Khoss&igh an-Nisa fi Dzau’l al- Madzahib al-Arba’ah wd-a
ijtihadaat al-fighiyyah al-Mu’'asyirohMesir: Dar al-Kitab al-Aroby, h. 286. Wahbah Zuhail
at-Tafsir al-Munir...,h. 324.
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Pertama berhubungan dengan ibadah, bagian ini nrerkas jikaiddah
termasuk masalalta’abbudi. Kedua berhubungan dengan muamalah, ini
mengharuskan adanya hikmah yang dapat dilogikakag ynencocoki ihwal
manusia dan kemaslahatan bagi mereka, bahwasaaglahibdalam hukum
Islam mencakup beberapa hikmah yang tampak dansieatehasia yang
indah. pendapat kedua, dikemukakan oleh Abdurratahalaziri.®

Sejalan dengan yang diungkapkan al-Jaziri, Qaraflayai berpendapat,
bahwa segala hukum yang ditetapkan oleh Allah gestiapat hikmah yang
terkandung di dalamnya, Allah maha suci dari merhlsesuatu sewenang-
wenang dan sia-sid’ Hikmah juga terkadang nampak dan sangat jelas dan
bisa diketahui dengan penelitian biasa, juga suliuk dijangkau sehingga
butuh penelitian ekstra untuk menemukan hikmalebers

Penggalian hikmah dalam suatu hukum, itu dibenarikemn Allah.
Sebagaimana keterangan dalaami’ Shaghir hadis riwayat Ibnu Abbas
sebagai berikut: Artinya : berfikirlah kamu semuaddlam tiap-tiap sesuatu
dan janganlah kamu semua memikirkan dzat Alfedangkan hikmah
disyariatakanya@ddahyang telah dirumuskan oleh para ulama figih adalah
1) Mengetahui bersihnya rahim seorang perempudingsa tidak tercampur
antara keturunan seseorang dengan keturunan yiang la
2) Memberi kesempatan kepada suami isteri yangidagrpuntuk kembali

membina hubungan rumah tangga, jika mereka mengariug tersebut baik.

3 Abdurrahman al-JazirKitab al-Figh ala al-Madzahib al-Arba’ahh. 465.

34 yusuf al-Qaradawi, Figih Magasid Syariah, edisi Indonesidakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006, h. 18.

%Jalaludin Abdurrahman ibnu Abu Bakar Asy-Suywami’ al-Shaghir,Surabaya: Al-
Hidayah, h. 132.
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3) Menjunjung tinggi masalah perkawinan yaitu unto&nghimpunkan orang-
orang arif mengkaji masalahnya, dan memberikan ¢eigrfikir panjang,
karena di dalam pernikahan banyak hal yang harpsrtiinbangkan jika
mengambil keputusan untuk bercerai. Seperti masalahdidikan anak,
hubungan keluarga mertua yang telah terbangun.
4) Kebaikan perkawinan tidak terwujud sebelum kesluemi isteri sama sama
hidup lama dalam ikatan akadnya. Jika terjadi gesyang mengharuskan
putusnya ikatan tersebut, maka untuk mewujudkarapteterjaganya
kelanggengan tersebut harus diberi tempo bebei@gtansemikirkannya dan
memperhatikan apa kerugiannya.
Karena ibadah, yaitu mengikuti terhadap penimdlah dimana perintah itu
diperuntukan pada perempuan-perempuan yang musfirnilah beberapa
hikmah yang terdapat daladdahyang digali oleh para pakar hukum Islam.
Secara sederhana hikmah dibalik pemberlakigatah adalah untuk
menjaga dan melindungi percampuran nasab atauuketoy bertujuan murni
ibadah, semisal perempuan yang sudah tidak haid dipastikan tidak akan
mempunyai keturunarf®Namun menurut pendapat Abdul Mugshit Ghozali
bahwa hikmah yang terkandung dalaidah hanyalah etik moral. Ini
merupakan hikmah alternative sebagai upaya rekasisildengan meninjau

kecanggihan teknologi yang hanya dengan waktu sefgzat mengetahui

% Sayyid SabigFigh as-Sunnah,..h. 672.

3 Muhammad Ali al-ShabuniyRawaiu al-Bayan, Tafsiru Ayati al-Ahkam Min al-
Quran,juz 01, h. 285. Perkara talag bukanlah murni urusanusia (hamba), akan tetapi, ada
perkarata’abudi antara hamba dan Allah. Didalamnya, terdapat hd&hAtlan hamba-Nya
yang saling berkaitan. Allah sebagai penetap huklam manusia sebagai pelaksana hukum.
Itulah yang disebut hak Allah dan hamba-Nya saketgrkaitan dan mengandung nilai ibadah.

¥ Wahbah Zuhailitafsir al-Munir,... , h. 323.
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keadaan rahim seseoranigJika etik moral atau juga murni ibadah dijadikan
landasan hikmah pemberlakuan hukurddah maka walau dengan
kecanggihan teknologi bagaimanapun pemberlaldgahitu tetap aman.
. Realitas Masyarakat Muslim

Memang benar, secara kodrati manusia bersifat pediidap segala
aspek biologis yang ia terima. Akan tetapi, ketilspek biologis ini dijadikan
satu-satunya alasan untuk menentukan sifat daktkarseseorang, maka yang
terjadi adalah ketidakadilan dan ketidaksetaraa@q(ality) dalam persoalan
tanggung jawab, peran dan penerimaan hak masinmriearakter (sifat)*

Ketidakadilan dan ketimpangan yang terjadi dalaskutisus tentang
laki-laki dan perempuan disebabkan oleh perbedasdas kekonomi. Paham
Marxisme menyatakan kaum perempuan sebagai ketdstar dan laki-laki
sebagai kelas borjuiss, hamba dan tuan, pemeras dan yang

diperast’Kemunculannya disebabkan karena masyarakat prifaitibat laun

39 Abdul Mogsith Ghazali dkk, Itidah dan Ihdad: Pertimbangan Legal Formal dan
Etik Moral” dalam Tubuh Seksualitas, dan KedaulaRerempuanget. 1, Yogyakarta: LKiS,
2002, h. 146.

“0 Karakterisasi terhadap femininitas yang selalu titesiengan emosional orientation,
seperti penyayang, pasif, rela berkorban, pembeta,cpengasuh dan yang sejenisnya, Hal
tersebut bukanlah ditentukan oleh takdir biologengy dia terima, demikian pula dengan
karekterisasi atas maskulinitas yang identik denigetrumental orientation , sepeti aktif,
penonjolan diri, pelindung dan pemimpin. Kedua gate orientasi sifat ini tampaknya lebih
ditentukan oleh rekayasa atau konstruksi sosialpadnelalui proses sosialisasi yang panjang
(nurture ). Perempuan dan Laki-laki terlahir purdadu membawa beban gender. dengan
adanya penis untuk laki-laki dan vagina untuk pgream. Nasarudin UmarArgumen
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur'aet Il, Jakarta: Paramadina, 2001, h. 37.

I Inspirasi pemikiran Karl Marx ini melahirkan sebugori yaitu teori konflik. Teori
ini identik dengan aroma kapitalisme. Pembedaaaskdbalam masyarakat disebabkan oleh
kelas ekonominya. Menurut Marxisme, kapitalismagsda menguntungkan karena harga
tenaga wanita sangat murah sebagai buruh. Sudahdgtentu, laki-laki lah yang diuntungkan
akan semua ini. Teori konflik merupakan salah sk beberapa teori yang dikenal dalam
studi jender. Diantaranya, teori psikoanalisa, ithangsionalis structural, teori konflik, teori
feminis dan teori sosio-biologis. Nasarudin Unfamyumentasi Kesetaraan Jender Perspektif
al-Qur'an...,h. 45.
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berubah menjadi masyarakat modern dan berkembargk umencapai

kesejahteraan hidup. Kemudian, mereka melakukamplusurpenghasilan
dengan mendayagunakan hewan piaraan. Bersamaaandaung melahirkan

keinginan individu untuk memiliki modal yang harudikembangkan.

Akumulasi modal yang telah dikenalkan kemudian métan konsep

kapitalisme. Kegiatan produksi berjalan dengan Wsistaan tenaga
perempuan. Sedangkan tenaga laki-laki lebih banyahjadi penguasa modal
daripada menjadi pekerj#.

Berbeda dengan struktur sosial yang merujuk paage-Islam disebut
masyarakat Jahiliyah (yaitu mayarakat yang hidugapmasa kebodohan).
Mereka hidup bersuku-suku, dengan aturan hidupsaarnenek moyangya.
“Dalam masyarakat pra-Islam, posisi perempuan sahgegndah. Struktur
masyarakat kesukuannya adalah patriaffghingga posisi perempuan berada
jauh dibawah laki-laki dan rendah.

Hukum Islam dengan datangnya al-Qur'an dan Nabag&ibpembawa
risalah kebenaran akhlak merupakan sebuah revmdigsimasyarakat jahiliyah
pra-Islam. Sebelum Islam datang tidak ada norma ligkum sepanjang
menyangkut masalah perceraian dan perkawinan. pSdéki-laki dapat
menikah dengan jumlah wanita sebanyak yang disukanceraikan wanita

kapan saja tanpa memberi nafkah, bahkan dapat ok@lakkawin mut'ah.

*2 |pid.,

3 Mereka mengatakan: “Apakah telah dating kepadaitaimva kami harus mengabdi
kepada Allah saja, dan meninggalkan apa yang diskrokeh nenek moyang kita?”. (QS. al-
A'raf ayat 70, Hud ayat 62, dan an-Nahl ayat 35)

* Asghaar Ali Engineer,Pembebasan Peremputerj Agus Nuryanto, Cet.l,
Yogyakarta:LKiS, 2003, h. 39.
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Islam datang memperlakukan perempuan dengan ljgdlaskan dalam al-
Qur'an bahwa perempuan adatabhhshanayaitu suci dan amaf®

Berbeda dengan Fatimma Mernissi seorang feminis dalirez, Maroko
menurutnya masa lahirnya Hadits setelah wafatnya Ma&rupakan awal dari
proses pemilihan Khalifah secara politis. Hal inieropakan awal dari
ortodoksi*“®pemerintahan yang berpengaruh pada lahirnya Haditgyga 15
abad kemudian masyarakat Muslim tampak tidak siepgnadapi perbedaan
untuk menegakkan keadilan (persamaan). Periodaedakso sangat kejam,
tidak ada ruang keadilan dalam pemilihan yang bétmgmda masyarakat.
Tanpa memandang kelamin, suku maupun strata sUsial.

Ibnu Katsir mengakui supremasi laki-laki atas pegream. Laki-laki
adalah pemimpin perempuan. Dia adalah hakim, pesnbdan laki-laki
memang lebih utama dan lebih baik. Maka kekuasaringgi hanya diberikan
kepada laki-laki seperti halnya kenabi&h.

KH. Husein Muhammad merupakan salah satu tokohnientaki-laki
Indonesia. Pemikiran yang mendasar dari KH. Huddihammad adalah
tentang Demokrasi dan penghargaan terhadap Hak Msasisia. Subordinasi

terhadap perempuan merupakan ketidakadilan nyat@n&a perempuan

% “Dan mereka (perempuan) mempunyai hak yang setiregan laki-laki itu

mempunyai satu tingkat di atas mereka (perempusigh adalah Maha Perkasa dan Maha
Bijaksana. QS. al-Bagarah ayat 228.

“6 Orthodox:adj,( having opinion that are) generally accepted or aygnl, orthodoxy
:noun.Oxford Learner’'s Pocket Dictionary. h, 301.

" Selama dekade peralihan kekuasaan, sebelum aktismpda di tangan Muawwiyah,
system politik telah terbentuk. Munculnya kekuafzolitik dari dalam yang diusung oleh
keluarga Nabi. Merupakan basis kekuatan politikgyhesar dating daghl al-bay’aMernissi
menyebutnya. Lebih dikenal dengahlul al-bait. Fatima Mernissiwomen and Islam; An
Historical and Theological EnquinBritish: British Library, 1991, h. 42.

8 Imaduddin Ismail bin Katsirtafsir al-Qur'an al-AzhimJuz |, Surabaya: Syirkat an-
Nur Asiya, h. 491.
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merupakan bagian dari manusia. Dinomorduakannyangaran merupakan
masalah besar bagi kemanusidén.

Perbedaan pendapat mengenai isu perempuan tekesriimng hingga
menjadi sebuah pergerakan. Pergerakan perempuantipldsejarah dimulai
dari awal gerakan perempuan di dunia tercatat hlirtal800-an . Ketika itu
para perempuan menganggap ketertinggalan merekabathlsan oleh
kebanyakan perempuan masih buta huruf, miskin idak temiliki keahlian.
Karenanya gerakan perempuan awal ini lebih mengedem perubahan
sistem sosial dimana perempuan diperbolehkan ilemifth dalam pemilu.
Tokoh-tokoh perempuan ketika itu antara lain SuBarAnthony, Elizabeth
Cady Stanton dan Marry Wollstonecraft.

Permasalahan mengenai perempuan sangat menarik wfiitaji.
Hingga membuat pemikir Islam mengkajinya. Sepedinya yang telah
diterangkan sebelumnya, Shahrur merupakan salaht@abh pemikir Islam
yang berpengaruh. Dalam bukunghkKitab wa al-Quran fi al-Qiro’ah al-
Mu’asyiroh dia membahas tentang masalah perempuan. Misalngalaha
hokum poligami, waris, hak kerja, perceraian, huam laki-laki dengan
perempuan dan lain sebagairiya.

Iddah menurut Shahrur adalah melepaskan tanggungjavealb &ayang

sebagaimana firman Allah dalam surat at-Thalaq ayaecara proposional

9 Femisis laki-laki yang berasal dari keluarga pesanDar At-Tauhid Cirebon. M.
NuruzzamanKiai Husein membela Perempuafmgyakarta: Pustaka Pesantren, 2005, h. 152.
%0 http://www.averroes.or.id/thought/sejarah-geragarempuan.html. diunduh tanggal
26 Nopember 2012
*1 Merupakan contoh aplikasi Figh baru dalam studinaesalahan perempuan dalam
Islam. Muhammad Shahrual-Kitab wa al-Qur’an Qiro’ah Mu’ashiroh.., h. 597.
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Shahrur membedakan dan mengatasi permasalahn garcedan Iddah
Misalnya, pengadilan tidak berhak menolak tuntutanai dari perempuan
kecuali ia hamil sedangkan suami tidak menghengakirbelain dari hal
tersebut laki-laki dan perempuan memiliki hak yaaga>?

Sedangkan Asghar Ali Engineer memiliki pemaknaangyaerbeda
mengenaiddah Menurutnya penetapadddah merupakan upaya rekonsiliasi
antara suami dan istri yang telah bercerai. Suarhidk merujuk istri (upaya
rekonsiliasi) dengan cara saling menghormati sangan yang lairr>

Hampir seluruh fugoha dan mufassir menyatakan batuen dari
iddah adalah mengetahui kekosongan rahim agar tidakdiegercampuran
nasab. Hukum tersebut berlaku karena penentuarsé&egan rahim hanya bias
dilakukan dengan menunggu sirkulasi periode measiinaid).

Seiring dengan perjalanan waktu dan perkembangamadgpean
manusia, ditambah dengan kemajuan sains dan tejinglerubahan terus
berjalan. Salah satunya adalah perkembangan ilndokkeran yang sangat
pesat. Dengan menggunakan USGHItrasonography)®*seseorang dapat
mengetahui jenis kelamin bayi yang masih ada dikagdn, bahkan dengan
melalui tes urine, perempuan dapat diketahui apdiddiamnya terdapat janin

atau tidak.

%2 Shahrur merekomendasikan kajian ulang terhadaphuengga yang patuh, nafkah
yang sangat kecil, poligami, perceraian sepihakhdtumad Shahrugl-Kitab wa al-Qur'an
Qiro’ah Mu’ashiroh...,h. 627.

%3 Asghar Ali EngineerPembebasan Perempuanh. 131.

* vYaitu teknik diagnostik untuk pengujian struktuadan bagian dalam yang
melibatkan formasi bayangan dua dimensi dengamdedag ultrasonik.



38

Lebih dari sekedar perkembangan teknologi sain®ktedan, banyak
perempuan bekerja di sektor publik untuk pemenwi@momi.>*Tugas utama
suami sebagai penafkah utama bisa dilakukan olebnmgmian. Kesulitan
ekonomi dan himpitan kebutuhan hidup membutuhkdussayata dan gerak

nyata. Maka banyak perempuan memilih untuk bekd#aar rumabh.

% Dari tahun ke tahun, jumlah TKW meningkat signifikalika pada tahun 1996
terdapat 44 % migran laki-laki dan 56 % migranepgpuan dari setiap 100 % tenaga kerja
migran yang meninggalkan Indonesia, pada 2007 juipékerja migran perempuan meningkat
menjadi 78 % sementara pekerja laki-laki justru uman menjadi 22 % (IOM 2010). Selain
karena kemiskinan sebagai akar masalah utama ya#ndahnya pendidikan.
http://www.suaramerdeka.com/vl/index.php/read/d2t#2/10/03/200818/Ironi-Wanita-
Pekerja- diakses 8 November 2012 pukul 10.28



